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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa atas rahmat dan karunia-Nya
sehingga penyusunan Laporan Tahunan
(Laptah) Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan (BBPOM) di Yogyakarta Tahun
2020 dapat terselesaikan dengan baik.
Balai Besar POM di Yogyakarta melalui
sasaran kinerja yang telah ditetapkan untuk
Tahun 2020, dalam upaya mewujudkan visi

Badan POM, melaksanakan program

pengawasan Obat dan Makanan dengan
memperkuat kerja sama lintas sektor baik pemerintah, swasta, organisasi sosial,
serta meningkatkan peran masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan
terutama produk illegal dan produk yang tidak memenuhi syarat keamanan,
kemanfaatan dan mutu yang beresiko terhadap kesehatan.

BBPOM di Yogyakarta juga memberikan dukungan terhadap Visi Misi Presiden
yaitu dalam upaya pencegahan penyakit tidak menular dan penurunan angka
stunting. Pemberdayaan masyarakat melalui Gerakan Masyarakat Sadar Pangan
Aman (Germas SAPA) yang diinisiasi Badan POM sebagai penjabaran dari
Instruksi Presiden No 1 tahun 2017 terkait Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(Germas). Germas SAPA dilakukan melalui kegiatan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman, Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) dan Gerakan

Pasar Aman (Paman).

Dalam laporan ini disampaikan hasil kegiatan pengawasan Obat dan Makanan
yang dilakukan oleh BBPOM di Yogyakarta selama Tahun 2020, yang mencakup
pengawasan pre-market dan post-market serta penyidikan kasus tindak pidana di

bidang Obat dan Makanan.
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PRESTASI BALAI BESAR POM DI YOGYAKARTA

Tahun 2020 menjadi tahun yang penuh tantangan karena adanya Pandemi Covid-
19 dan membuat kita harus beradaptasi dengan cepat pada kondisi yang ada.
Meski pandemi Covid-19 masih melanda, BBPOM di Yogyakarta terus berupaya
bekerja dengan optimal. Seluruh karyawan bersatu padu menyumbangkan seluruh
tenaga dan pikiran untuk mewujudkan capaian reformasi birokrasi di masa pandemi
Covid-19. Terukir prestasi untuk menjadi penyemangat di Tahun 2020. Tantangan
besar adanya Pandemi Covid-19 tidak menyurutkan semangat untuk berinovasi

dan berprestasi.

Sejumlah prestasi berhasil diraih oleh BBPOM di Yogyakarta pada tahun 2020

yaitu:

O,

v' Mempertahankan Predikat Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK)

O,

v' Mempertahankan Sertifikat ISO 9001:2015

Ox

\

/

v" Memperoleh Predikat Nilai Unit Pelayanan Publik 4,29 (sangat baik)

/

T

/

O

T

/

v' Meraih 7 (tujuh) besar Nasional Lomba Pasar Aman dari Bahan
Berbahaya Badan POM (Pasar Piyungan)

/
: LLaporan Tahup
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\
v Meraih Juara 1 Nasional Lomba Sekolah Pangan Aman Badan POM (SD
Muhammadiyah Condong Catur)

L'A-L:A!L ['(lq, '

bih dekat dengan Bad POM

nF /Ik

v Meraih 40 (empat puluh) Kandidat PNS Inspiratif Kemenpan Reformasi
Birokrasi (Wulandari, STP)

40 Kandidat Terpilih di ‘Kategori

[PNSInspiratif

4100
WA nugerahVASNI2020)

Olehlkemenpan]RE]

> Semoga selalumenginspirasi
| dzlanmrkanunmkselek&

Wu/andar/ S
FFM Ahll Muda BBPOM diYogyakarta

-yogya.pom.go.id (&) bbpom_yogyakarta [ Balai Besar Pom Yogyakarta [ BPOM_Yogya
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v' Meraih Juara 1 Tik Tok Cek Klik Challenge Badan POM (Salma Nur

Azizah) dan Juara 3 (Emma Novriskasari)

NS =
EAVAY

Juara 1 N
Alun ik tok: @Salma (Salma Nur Azizah) X
3 5 @

v' Meraih Predikat Unit Kerja dengan Nilai Sakip Tertinggi nomor 2 A
(81,13)

Unit Kerja dengan Nilai SAKIP
¢ Tertinggi Tahun 2020

9

v Meraih 50 (lima puluh) besar karya terpilih Lomba Komik Strip
Kementrian Kominfo (Wulandari dan Fajar Ruli Denisetiawan)




GIAT INOVASI BPOM MENYAPA

=

PAMERAN BPOM MENYAPA' =

(Halaman Dinas Pertanian Pangan Kelautan dan Perikanan Kab.Bantul)

‘R @
: 500533

1
A HALOEPOM

@ bbpom-yogya.pom.goid (g bbpom yogyakarta (B 08112543633
" [ salai Besar POM Yogyakarta [ @BPOM Yogya @ (0274)552250

\ va',‘,(‘én

Dalam rangka memberikan
pelayanan yang mudah,
cepat, dan akurat, BBPOM
di Yogyakarta mengadakan
inovasi pelayanan BPOM
Menyapa (Melayani
Semuanya Tanpa Pamrih).
Kegiatan ini berupa
pemberian pelayanan gratis
meliputi layanan informasi
dan pengaduan, layanan
perizinan, dan layanan uji
makanan dengan rapid test
kit. Kegiatan dilaksanakan di
tempat-tempat strategis
seperti supermarket,
perkantoran, sekolah, pasar,

dan lain-lain. Kegiatan dilaksanakan dengan menggelar mini pameran berupa display

contoh-contoh produk hasil pengawasan dan bahan informasi leaflet, sticker, buku

serta x-banner. Kegiatan dapat bersinergi dengan lintas sektor terkait seperti petugas

pasar, petugas dari Dinas Kesehatan, dan anggota Pramuka Saka POM. Selain

menerima sampel uji dari masyarakat, petugas balai juga secara aktif mengawasi

dan menguji makanan di sekitar lokasi kegiatan.

: Laporan Tahug
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LABORATORIUM BAKU PEMBANDING

Balai Besar POM di Yogyakarta sejak bulan Januari Tahun 2013 ditunjuk sebagai

Laboratorium Unggulan Baku Pembanding. Balai Besar POM di Yogyakarta

merupakan satu-satunya Balai Besar POM di lingkungan Badan POM yang ditunjuk

sebagai Laboratorium Unggulan Baku Pembanding. Dalam pelaksanaan tugasnya

Laboratorium Unggulan Baku Pembanding selalu berkoordinasi dan bekerjasama

dengan Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional (P3OMN).

Laboratorium Unggulan Baku Pembanding
melakukan pengujian bahan baku dalam
rangka pembuatan baku pembanding. Selain
menerima bahan baku dan baku primer dari
P3OMN juga melakukan pengadaan bahan
baku dan baku pembanding primer,
melakukan pengujian, menghitung nilai
barang dalam proses (BDP). Hasil pengujian
berupa draft laporan analisis dan draft
sertifikat dikirim ke P3OMN untuk kemudian
dibahas bersama tim ahli dalam rapat

adopsi.

Pada Tahun 2020, Laboratorium Unggulan Baku Pembanding BBPOM di
Yogyakarta melakukan pengujian terhadap 25 bahan baku calon baku pembanding,

dengan hasil semua dapat diterima. Baku pembanding yang telah dinyatakan

diterima sebagai Baku Pembanding
Farmakope Indonesia (BPFI) atau Baku
Pembanding Laboratorium (BPL) dalam
rapat pembahasan dengan tim ahli,
kemudian akan dikemas dan diterbitkan
sertifikat  serta  disitribusikan  oleh
P3OMN ke Balai Besar/Balai POM di

seluruh Indonesia sesuai kebutuhan.
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HADIRKAN PANGAN AMAN DI TENGAH
SITUASI PANDEMI

BBPOM di Yogyakarta berkolaborasi dengan Direktorat Registrasi Pangan Olahan
menghasilkan 66 Nomor ljin Edar dalam waktu 1 hari. Keberhasilan ini juga tidak
terlepas dari dukungan lintas sektor di DIY untuk bisa menghadirkan pangan aman
dan bermutu. BBPOM di Yogyakarta terus berkomitmen untuk meningkatkan
pelayanan kepada pelaku usaha di tengah situasi pandemi yang masih melanda.

- Laporan Tahug
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AKSI DUKUNG JAMU GENDONG DAN OBAT
TRADISONAL DI YOGYAKARTA

Sebagai bentuk aksi dukung terhadap UMKM Jamu dan Usaha Jamu Gendong agar
jamu bisa menjadi produk unggulan dan dapat bersaing di pasar global, BBPOM di
Yogyakarta menyelenggarakan kegiatan stikerisasi jamu gendong dan Bimtek
UMKM jamu. Jamu yang beredar di masyarakat harus dipastikan memenuhi

persyaratan baik mutu, keamanan, label, maupun iklan.

Melalui program peningkatan
kemampuan UMKM Obat Tradisional
yang dilaksanakan oleh Direktorat
Pengawasan Obat Tradisioanal dan
Suplemen Kesehatan Badan POM RI
berkolaborasi dengan BBPOM di
Yogyakarta dalam sertifikasi CPOTB
melalui Sistem Pembinaan Terpadu
(SI PEMANDU) sebanyak 19 UKOT
dan 4 UMOT di DIY memperoleh
sertifikat CPOTB Tahap |.




BADAN POM

PENYESUAIAN DI ERA NEW NORMAL

Dengan adanya Pandemi Covid-19, ada beberapa inovasi dan penyesuian kegiatan
di Balai Besar POM di Yogyakarta untuk menghadapi era new normal, sehingga
tetap dapat menunjang tugas pengawasan Obat dan Makanan agar tetap berjalan.

Penerapan Protokol Kesehatan
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A. GAMBARAN UMUM INSTITUSI

Sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 Tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) RI ditetapkan bahwa BPOM RI
sebagai lembaga pemerintah non kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang Pengawasan Obat dan Makanan yang bertanggung jawab
kepada Presiden. Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di
Yogyakarta adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM RI. Hal ini sesuai
dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan. BBPOM di Yogyakarta sebagai UPT BPOM
mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan
Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

1. TUGAS POKOK

Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan
pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

2. FUNGSI

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat
dan Makanan;

b. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

c. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan;

e. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

f. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

g. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;
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h. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan
penyidikan;

i. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen, dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

j- Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

k. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat dan Makanan;

I. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

m. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

n. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

0. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

3. VISI DAN MISI BADAN POM
Visi
Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan

gotong royong.

Misi

e Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam
rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia.

e Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan
dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur
ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa.

e Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah
dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa
dan memberikan rasa aman pada seluruh warga.

o Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.
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4. STRUKTUR ORGANISASI

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar POM di Yogyakarta sesuai
Keputusan Kepala Badan POM terbaru yaitu Nomor 12 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan yang terdiri dari: Kepala Balai Besar; Kepala
Bidang Pemeriksaan; Kepala Bidang Pengujian; Kepala Bidang Penindakan;
Kepala Bagian Tata Usaha (TU) serta Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi
(Infokom); dan Kelompok Jabatan fungsional, seperti ditampilkan pada Gambar
1.1.

Kepala Bagial
ata Usaha

Kepala Bidang
Infokom

&
Jabatan Fungsio

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai Besar POM di Yogyakarta (SOTK Lama)

Dengan adanya perubahan Bagan Organisasi Balai Besar POM di Yogyakarta
sesuai Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan yaitu Nomor 22 Tahun
2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan yang terdiri dari; Kepala Balai Besar;
Kepala Bagian Tata Usaha (TU) serta Kelompok Jabatan Fungsional; dan

Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional.

Laporan Tahum Balan
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Bagan Organisasi yang baru, ditampilkan pada Gambar 1.2.

i
i

Gambar 2. Struktur Organisasi Balai Besar POM di Yogyakarta (SOTK Baru)

5. BUDAYA ORGANISASI

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati
dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas.

Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi menjadi

semangat bagi seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya.
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Budaya Organisasi Badan POM RI dituangkan dalam kata “PIKKIR” yang

ditampilkan pada gambar 1.3.

PROFESIONAL M kan Profesionalisme deng integritas,
objektivitas, ketekunan dan komitmen yang tinggi

INTEGRITAS Konsistensi dan Keteguhan yang tak
tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-nilai luhur
dan keyakinan

Integritas

Kerjasama

KERJASAMA Mengutamakan keterbukaan, saling
percaya, dan komunikasi yang baik

Profesional
Budaya

Organisasi

BPOM

KREDIBEL Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional,
internasional

NN T

INOVATIEF Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan
dan teknologi terkini

R RESPONSIF Antisipatif dan responsif dala m mengatasi masalah

Gambar 3. Budaya Organisasi Badan POM

6. KEGIATAN UTAMA

a.

Meningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta

pelayanan publik;

. Meningkatkan efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan;

Meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan

Makanan;

. Meningkatkan efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan;
. Menerapkan tata kelola pemerintahan yang baik;

Meningkatkan profesionalitas Sumber Daya Manusia;

. Meningkatkan pemenuhan laboratorium, pengelolaan data dan informasi

pengawasan Obat dan Makanan;

. Pengelolaan keuangan secara akuntabel.

7. KEGIATAN PRIORITAS

® o o T o

Melaksanakan inspeksi sarana produksi dan distribusi;
Melaksanakan sertifikasi sarana produksi dan distribusi;

Melakukan pelayanan publik;
Melakukan KIE Obat dan Makanan;

Melakukan pengawasan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman;
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f. Melakukan pengawasan Desa Pangan Aman;

g. Melakukan pengawasan Pasar Aman dari bahan berbahaya;

h. Melakukan pengujian sampel obat sesuai standar;

i. Melakukan pengujian sampel makanan sesuai standar;

j- Melakukan penindakan di bidang obat dan makanan;

k. Menerapkan reformasi birokrasi;

I. Menerapkan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

m. Meningkatkan profesionalitas sumber daya manusia;

n. Meningkatkan pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar;

0. Meningkatkan pengelolaan data dan informasi;

p. Melakukan pengelolaan anggaran;

gd. Melakukan efisiensi penggunaan anggaran.

Laporan Tahu
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BAB Il
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

A.LINGKUNGAN EKSTERNAL

Dengan semakin gencarnya globalisasi dan era pasar bebas, tugas pengawasan
obat dan makanan akan semakin luas dan kompleks. Seiring dengan itu, ekspektasi
masyarakat juga terus meningkat untuk mendapat perlindungan yang semakin baik
dari risiko Obat dan Makanan yang tidak memenuhi persyaratan keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu. Ini merupakan tantangan lingkungan yang harus
diantisipasi oleh BBPOM di Yogyakarta.

Aspek-aspek dari lingkungan eksternal yang merupakan tantangan bagi kinerja

pengawasan Obat dan Makanan BBPOM di Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1. DATA UMUM WILAYAH KERJA

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terletak di Pulau Jawa, terbentang antara
110°00° Bujur Timur sampai 110°50" Bujur Timur dan 07°33 Lintang Selatan
sampai 08°12’ Lintang Selatan, dengan batas bagian Selatan Samudra Hindia
dan bagian lainnya berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah, yaitu bagian
Tenggara dengan Kabupaten Wonogiri, bagian Timur Laut dengan Kabupaten
Klaten, bagian Barat Laut dengan Kabupaten Magelang dan Bagian Barat
dengan Kabupaten Purworejo.

a. Luas Wilayah Kerja

Luas wilayah kerja pengawasan BBPOM di Yogyakarta secara keseluruhan
adalah 3.185,80 km?2 atau 0,17% dari luas Indonesia (1.860.359,67 km?2).

Laporan Tahum



Peta wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta ditampilkan pada gambar 2.1.
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Gambar 4. Peta Wilayah BBPOM di Yogyakarta

b. Jumlah Kabupaten/Kota

Cakupan wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta meliputi seluruh wilayah
administrasi DIY, terdiri atas 1 kota dan 4 kabupaten, yaitu Kota Yogyakarta
dengan luas 32,50 km? (1,02 persen), Kabupaten Bantul dengan luas 506,85
km2 (15,91 persen), Kabupaten Gunung Kidul dengan luas 1.485,36 km?2
(46,63 persen), Kabupaten Kulon Progo dengan luas 586,27 km? (18,40
persen), serta Kabupaten Sleman dengan luas 574,82 km? (18,04 persen).

. Pola Transportasi ke Wilayah Kerja

Pola transportasi pengawasan BBPOM di Yogyakarta ke wilayah kerja
ditempuh melalui jalan darat (100%).

. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja

Lama waktu perjalanan ke seluruh wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta rata-
rata selama 1,5 jam, sedangkan waktu tempuh paling lama adalah 3 jam dan
waktu yang paling singkat ke sasaran pengawasan adalah selama 0,5 jam.

Data tentang keterjangkauan pengawasan ditampilkan pada Tabel 24.

Laporan Tahu Ba;l,;,amwi@@; i
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e. Waktu yang Diperlukan di Satu Wilayah Kerja

Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan penyelesaian pekerjaan

pengawasan di satu wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta rata-rata adalah

selama 3 jam, sedangkan waktu yang diperlukan paling lama adalah 2 hari

dan waktu paling singkat adalah selama 2 jam.

2. JUMLAH SARANA PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Sarana produksi Obat dan Makanan yang berada diwilayah DIY, terdiri dari

industri farmasi, industri obat tradisional (IOT), usaha kecil obat tradisional

(UKOT), usaha mikro obat tradisional (UMOT), industri kosmetik, industri pangan

serta industri rumah tangga pangan (IRTP). Jumlah sarana produksi Obat dan

Makanan yang terdata pada Tahun 2020 ditampilkan pada grafik berikut:
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Grafik 1. Jumlah Sarana Produksi Obat dan Makanan di DIY

Sedangkan sarana distribusi Obat dan Makanan dan sarana pelayanan

kefarmasian yang berada di wilayah DIY, yang meliputi pedagang besar farmasi

(PBF), apotek, toko obat, instalasi farmasi kabupaten/kota (IFK), rumah sakit

(RS), puskesmas, Klinik, sarana distribusi obat tradisional dan suplemen

kesehatan (OTSK), sarana distribusi kosmetik dan sarana distribusi pangan.

BADAN POM
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Profil jumlah sarana distribusi obat dan makanan yang terdata pada Tahun 2020
ditampilkan pada grafik 2.2.
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Grafik 2. Sasaran Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Makanan di DIY

BBPOM di Yogyakarta juga berperan dalam pengawasan keamanan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) di Sekolah Dasar (SD) di wilayah DIY. Pada Tahun
2020, jumlah SD di DIY sejumlah 1.841 sekolah dengan jumlah murid sebanyak

288.313 anak (Sumber: BPS DIY, 2020). Data selengkapnya ditampilkan pada

Grafik 2.3.
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Grafik 3. Jumlah Sekolah dan Siswa Sekolah Dasar Negeri dan Swasta DIY
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3. DATA DEMOGRAFI

Jumlah penduduk DIY Tahun 2020 tercatat 3.668.719 jiwa. Untuk Kulon Progo
sebanyak 436.395 jiwa dengan rasio jenis kelamin 98.16%, Bantul 985.770 jiwa
dengan rasio jenis kelamin 99.25%, Gunung Kidul 747.161 jiwa dengan rasio
jenis kelamin 97.75%, Sleman 1.125.804 jiwa dengan rasio jenis kelamin
98.76%, sedangkan Kota Yogyakarta 373.589 jiwa dengan rasio jenis kelamin
95.01% (Sumber : BPS DIY, 2020). Dari jumlah tersebut diketahui, konsentrasi
terbesar penduduk berada di Kabupaten Sleman. Data selengkapnya
ditampilkan pada Tabel 25.

Dengan luas wilayah 3.185,80 km?, kepadatan penduduk di DIY tercatat 1.171
jiwa per km2. Kepadatan tertinggi terjadi di Kota Yogyakarta yakni 11.495 jiwa
per km2 dengan luas wilayah hanya sekitar satu persen dari luas DIY.
Sedangkan Kabupaten Gunung Kidul yang memiliki wilayah terluas mencapai
46,63 persen, memiliki kepadatan penduduk terendah yang dihuni rata-rata 522
jiwa per km2. (Sumber: BPS DIY, 2020).

a. Komposisi Penduduk

Menurut angka proyeksi Penduduk 2010-2035, komposisi penduduk
D.l.Yogyakarta menurut kelompok umur didominasi oleh kelompok usia
dewasa yaitu umur 25-29 tahun sebesar 269.988 jiwa. Kelompok umur 30-34
tahun tercatat 268.400 jiwa, kelompok umur 20-24 tahun 268.954 jiwa, dan
lanjut usia yaitu umur 75 tahun ke atas sebesar 139.601 jiwa. Besarnya
proporsi mereka yang berusia lanjut mengisyaratkan tingginya usia harapan
hidup penduduk DIY Tahun 2020 (Sumber: BPS DIY, 2020).

b. Laju Pertumbuhan Penduduk

Berdasarkan data dari BPS Tahun 2020, perincian laju pertumbuhan
penduduk di masing-masing kabupaten/kota adalah sebagai berikut: Kulon
Progo sebesar 1,12; Bantul sebesar 0,98; Gunung Kidul sebesar 0,76;
Sleman sebesar 0,29 dan Kota Yogyakarta sebesar (0,38). Berdasarkan data
tersebut, diketahui bahwa pertumbuhan penduduk tertinggi di DIY terjadi di
Kabupaten Kulon Progo.

Kualitas pembangunan manusia di D.l. Yogyakarta semakin membaik yang
ditandai oleh peningkatan indikator komposit Indeks Pembangunan Manusia

‘
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(IPM). Level IPM D.I. Yogyakarta pada Tahun 2020 telah mencapai 79,97.
Angka IPM ini berada di peringkat tertinggi kedua setelah Provinsi DKI Jakarta
dan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan level IPM Indonesia yang sebesar
71,94. Angka IPM D.l. Yogyakarta Tahun 2020 menurun 0,02 poin atau turun
0,02% dibandingkan dengan IPM tahun 2019 (79,99).

Capaian peningkatan IPM 2020 didorong oleh keempat indikator
penyusunnya. Angka harapan hidup bayi yang lahir hidup pada Tahun 2020
mencapai 74,99 tahun. Angka harapan lama sekolah penduduk berusia 7
tahun ke atas pada Tahun 2020 mencapai 15,59 tahun. Rata-rata lama
sekolah (RLS) penduduk berusia 25 tahun ke atas mencapai 9,55 tahun.
Rata-rata pengeluaran per kapita riil yang disesuaikan selama Tahun 2020
mencapai Rp14,015 juta (Sumber: BPS DIY, 2020).

. Aspek Perekonomian

Kinerja perekonomian suatu wilayah dapat dikaji menggunakan ukuran PDRB
dan beberapa turunannya, seperti pertumbuhan ekonomi, struktur
perekonomian, PDRB perkapita, dan lainnya. PDRB per kapita dihitung dari
rasio antara nilai PDRB dengan jumlah penduduk pertengahan tahun.
Indikator ini menggambarkan tingkat kesejahteraan penduduk suatu wilayah

secara kasar.

Sebagai dampak terjadinya Pandemi Covid-19 pada Tahun 2020, Indonesia
mengalami perlambatan ekonomi yang ditunjukkan dengan angka laju
pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan 2010 sebesar -2,07 persen.
Sebagian besar provinsi di Indonesia juga mengalami pertumbuhan negatif,
termasuk D.l. Yogyakarta dengan laju pertumbuhan sebesar -2,69 persen,
menurun dibanding Tahun 2020 yang tumbuh sebesar 6,59 persen. Secara
sektoral perekonomian DIY Tahun 2020 utamanya didukung oleh
pertumbuhan pada kategori informasi dan komunikasi sebesar 19,70 persen,
jasa kesehatan dan kegiatan sosial 19,18 persen, dan pertanian, kehutanan,
dan perikanan 4,19 persen. Perekonomian Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
yang diukur dari nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar
harga berlaku Tahun 2020 mencapai Rp138,38 triliun dan atas dasar harga

konstan 2010 mencapai Rp101,68 triliun.

BADAN POM
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B. LINGKUNGAN INTERNAL

1. SARANA PRASARANA

Balai Besar POM di Yogyakarta dibangun di atas tanah dengan status kepemilikan
Hak Pakai atas nama Pemerintah Rl c.q Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia dengan sertifikat hak pakai No. 00092/Tgr dengan luas tanah
954 m?, sertifikat hak pakai No0.00122 dengan luas tanah 1.372 m?, sertifikat hak
pakai No. 00121 dengan luas tanah 2.721 m? dan sertifikat hak pakai No. 00101

dengan luas tanah 1.430 m2. Total luas tanah 6.477 m’ dan luas bangunan

7.234 mz, yang terbagi dalam 4 bangunan gedung yaitu Gedung Yudistira,
Gedung Bima, Gedung Arjuna dan Gedung Nakula-Sadewa. Gedung tersebut
selain berfungsi sebagai perkantoran juga termasuk fungsi layanan publik dan
laboratorium. Balai Besar POM di Yogyakarta tidak memiliki rumah dinas.

Untuk menunjang kegiatan pengawasan Obat dan Makanan, BBPOM di
Yogyakarta memiliki kendaraan roda empat sebanyak 7 (tujuh) unit, mobil
laboratorium keliling (mobling) sebanyak 3 (tiga) unit, Mobil Incenerator
sebanyak 1 (satu) unit, kendaraan roda tiga sebanyak 1 (satu) unit dan

kendaraan roda dua sebanyak 3 (tiga) unit.

Sarana penerangan BBPOM di Yogyakarta menggunakan fasilitas PLN
dengan daya total 575,5 KVA dan 3 mesin generator set dengan daya 10 KVA,
100 KVA dan 250 KVA. Adapun sumber air dari PAM dan empat buah sumur.

Untuk sarana komunikasi menggunakan empat saluran telepon dan email.

BBPOM di Yogyakarta memiliki beberapa sarana komunikasi, seperti saluran
telepon, handphone, e-mail, website, Blogspot, serta media sosial seperti
Instagram, Facebook, Twitter, dan Youtube. BBPOM di Yogyakarta dapat
dihubungi melalui nomor telepon 0274-561038, faximile 0274-519502, hotline
Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) Telp/Fax: 0274-552250, HP:
08112543633, dan e-mail: bpom_yogyakarta@pom.go.id; bbpomjg@yahoo.co.id.

Selain itu, BBPOM di Yogyakarta juga memiliki website : www.bbpom-
yogya.pom.go.id dan Blogspot https://bpom-yogya.blogspot.com, dan akun-akun

di media sosial seperti Instagram : bbpom_yogyakarta, Facebook : Balai Besar

POM Yogyakarta, Twitter : @BPOM_Yogya, Youtube : bbpom yogyakarta.

‘
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2. SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)

Dalam rangka melakukan pengawasan Obat dan Makanan yang menjadi tugas
pokok dan fungsi Badan POM, diperlukan SDM yang mencukupi dari segi
kuantitas dan kualitas/lkompetensi sesuai kebutuhan Badan POM. Pada tahun
2021, jumlah SDM Balai Besar POM di Yogyakarta sebanyak 105 pegawai.

a. Penggolongan Berdasarkan Umur
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Grafik 4. Profil SDM Berdasarkan Tingkatan Umur

Dari 105 orang pegawai BBPOM di Yogyakarta, 33 orang (31,4%), diantaranya -
berusia kurang dari 40 tahun sedangkan 72 orang (68,6%) berusia lebih dari

40 tahun, seperti ditampilkan pada grafik 2.4.

Jika melihat komposisi pegawai BBPOM di Yogyakarta berdasarkan kelompok
umur, BBPOM di Yogyakarta harus mempunyai strategi pengembangan
pegawai yang tepat agar tidak terjadi kekosongan SDM di posisi-posisi
strategis. Mempersiapkan pemimpin lapis kedua (second layer leader), harus
dimulai dari sekarang agar pada saat yang tepat telah siap untuk memimpin
organisasi. Peningkatan soft competency tidak kalah pentingnya dengan
peningkatan hard competency untuk menghasilkan SDM yang mampu
menjadikan Badan POM sebagai organisasi yang andal.

Soft competency akan membentuk pribadi-pribadi pemimpin yang matang
dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah serta menjalin komunikasi

dan koordinasi yang efektif, baik secara Internal maupun eksternal.
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b. Penggolongan Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari 105 orang pegawai BBPOM di Yogyakarta, 16 orang (15,2%) pegawai
diantaranya berjenis kelamin laki-laki dan 89 orang (84,8%) pegawai berjenis
perempuan, seperti disajikan pada grafik 2.5. Terlihat mayoritas pegawai
BBPOM di Yogyakarta berjenis kelamin perempuan,

SDM Berdasarkan Jenis Kelamin

[ Laki-laki @ Perempuan

Grafik 5. Profil SDM Berdasarkan Jenis Kelamin

c. Penggolongan Berdasarkan Golongan

Dari 105 orang pegawai BBPOM di Yogyakarta, 1 pegawai (1%) golongan I,
83 pegawai (79%) golongan Il dan 21 pegawai (20%) golongan IV, seperti
ditampilkan pada Grafik 2.6.

Golongan Il —
Golongan Il ]

Grafik 6. Profil SDM Berdasarkan Golongan
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d. Penggolongan Berdasarkan Pendidikan

Dari 105 orang pegawai, 20 pegawai (19%) berpendidikan S2, 30 pegawai
(28,6%) berpendidikan profesi apoteker, 36 pegawai berpendidikan S1
(34,3%), sedangkan sejumlah 19 pegawai (18,1%) berpendidikan non
sarjana, seperti ditampilkan pada Grafik 2.7 dan data selengkapnya sesuai
Tabel 28.

Dengan tantangan yang semakin kompleks, BBPOM di Yogyakarta harus
melakukan peningkatan kompetensi SDM dan memprediksikan kebutuhan
SDM untuk memperkuat pengawasan dengan lingkungan strategis yang

semakin dinamis.

Terkait dengan pengembangan SDM, selama Tahun 2020 telah dilakukan
berbagai kegiatan pengembangan SDM yang menyangkut peningkatan

kapabilitas dan kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan.

Jumlah pegawai yang diikutkan dalam Pelatihan Teknis/Manajemen sebanyak
105 orang pegawai seperti tertera pada Tabel 29. Peningkatan kompetensi
SDM melalui Tugas Belajar sebanyak 3 orang dan 1 orang izin Belajar.

mS2
" Apoteker
mS1

B Non Sarjana

Grafik 7. Profil SDM Berdasarkan Pendidikan

e. Penggolongan Berdasarkan Unit Kerja

Jumlah pegawai BBPOM di Yogyakarta sebanyak 105 orang dengan
penempatan sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan pada lingkup
tugasnya. Distribusi pegawai berdasarkan unit kerja seperti ditampilkan pada

Grafik 2.8 dan data selengkapnya sesuai Tabel 27.
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Grafik 8. Distribusi Pegawai Berdasarkan Unit Kerja

3. DAFTAR INVENTARIS KANTOR

Pemenuhan sarana dan prasarana penunjang kinerja merupakan hal yang perlu
mendapat perhatian. Tanpa sarana dan prasarana penunjang yang memadai,
BBPOM di Yogyakarta tidak akan mampu menunjukkan kinerja yang optimal.
Daftar Inventaris Kantor yang dikelola oleh BBPOM di Yogyakarta seperti Tabel
26.

4. PENGELOLAAN ANGGARAN

Pada Tahun 2020, BBPOM di Yogyakarta mendapat anggaran sebesar
Rp31.441.207.000 (tiga puluh satu milyar empat ratus empat puluh satu juta dua

ratus tujuh ribu rupiah). Anggaran tersebut terdiri dari: Belanja Pegawai
Rp16.260.167.000 (51,72%); Belanja Barang Rp12.258.996.000 (38,99%); dan
Belanja Modal Rp2.922.044.000 (9,29%).
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Proporsi Anggaran BBPOM di Yogyakarta Tahun 2020 seperti ditampilkan pada
Grafik 2.9 dan Tabel 36.

Belanja Modal;
9,29%

Grafik 9. Proporsi Anggaran Balai Besar POM di Yogyakarta

Realisasi anggaran Tahun 2020 sebesar Rp30.006.853.821 (95,44%) dengan
rincian sebagai berikut:

a. Belanja Pegawai

Belanja Pegawai Balai Besar POM di Yogyakarta terdiri dari Belanja Pegawai
untuk biaya gaji sebanyak 105 ASN di BBPOM di Yogyakarta termasuk
tunjangan kinerja ASN. Realisasi Belanja Pegawai tersebut sebesar
Rp14.882.252.042 (91,53%).

b. Belanja Barang

Belanja Barang Balai Besar POM di Yogyakarta berupa biaya operasional
kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan sebesar Rp12.258.996.000 yang
terdiri dari biaya yang bersumber Rupiah Murni (RM) sebesar Rp
10.837.294.000 (88,40%) dan biaya Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) sebesar Rp. 1.421.702.000 (11,60%). Sedangkan realisasi Belanja
Barang sebesar Rp 12.203.229.391 (99,55%) dengan rincian realisasi biaya
yang bersumber Rupiah Murni (RM) sebesar Rp10.788.363.106 (99,55%) dan
biaya Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar
Rp1.414.866.285 (99,55%).
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C.

Belanja Modal

Belanja Modal Balai Besar POM di Yogyakarta sebesar Rp2.922.044.000
yang bersumber Rupiah Murni (RM) sebesar Rp2.743.746.000 (93,90%) dan
biaya Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp 178.298.000
(6,10%). Sedangkan realisasi Belanja Modal sebesar Rp2.921.372.388
(99,98%) dengan rincian realisasi biaya yang bersumber Rupiah Murni (RM)
sebesar Rp2.743.422.438 (99,99%) dan biaya Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP) sebesar Rpl177.949.950 (99,80%). Data selengkapnya
ditampilkan pada Tabel 40.

LLaporan Tahu

" BADAN POM




~

y

e
e
e
\

BAB Il

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN
OBAT DAN MAKANAN

e
-
-
-

i

y O



BAB IlI
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN, DAN KEMANFAATAN OBAT

. SAMPLING DAN PENGUJIAN LABORATORIUM OBAT

Pengawasan post-market merupakan salah satu bentuk pengawasan Badan
POM terhadap mutu obat yang beredar di masyarakat. Pengawasan post-market
dilaksanakan secara komprehensif dimulai dari pengawasan mutu produk yang
beredar dimasyarakat, sarana produksi, sarana distribusi, pemantauan
farmakovigilan dan pengawasan label/penandaan dan iklan. Untuk pengawasan
mutu produk yang beredar dilakukan dengan cara sampling dan pengujian. Mulai
Tahun 2020 dilakukan sampling acak untuk memastikan keterwakilan produk
beredar, Pelaksanaan sampling dan pengujian Obat oleh telah diatur
pelaksanaannya melalui Keputusan Kepala Badan POM RI No.
HK.02.02.1.22.02.20.58 Tahun 2020 Tentang Pedoman Sampling dan Pengujian
Obat dan Makanan Tahun Anggaran 2020. Hasil evaluasi terhadap capaian
sampling Obat Tahun 2020 adalah sebagai berikut:

250 1

207 207 207 208 B Rencana Tahunan
200 - 1 Realisasi
150 A
100 -
53 53
41 42
S0 10 11
0 T T T T 1
Sampling Sampling Sampling Sampling Sampling
Acak JKN Acak Non Targeted Kasus Rokok &
JKN JKN Hulu Ruang
Lingkup

Grafik 10. Profil Hasil Sampling Obat

Dari grafik tersebut di atas, dapat diketahui bahwa capaian sampling 521 sampel

(100,6%) dari target 518 sampel, telah sesuai dengan Pedoman Sampling dan
Pengujian Obat Tahun 2020.
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Mengacu pada Pedoman Sampling Tahun 2020, jenis dan jumlah obat dan
NAPPZA yang disampling oleh Balai Besar POM di Yogyakarta sebanyak 106
sampel targeted dan 415 sampel acak, terdiri atas uji kimia 484 sampel, uji kimia
dan mikro 35 sampel, dan uji mikro 2 sampel. Dari sampel tersebut, sebanyak 2
sampel vaksin dan 2 sampel rokok diuji rujuk ke PPPOMN.

Berdasarkan sampling dan pengujian diperoleh hasil Memenuhi Syarat (MS)
untuk sampel targeted sebanyak 97 sampel (91,51%), Tidak Memenuhi Syarat
(TMS) sebanyak 9 sampel (8,49 %) dengan perincian 6 sampel Tidak Memenubhi
Ketentuan (TMK) penandaan, 2 sampel TMS uji kimia (1 sampel TMS disolusi, 1
sampel TMS kadar), 1 sampel TMS uji mikrobiologi (Angka Lempeng Total).
Sedangkan untuk sampel acak diperoleh hasil MS sebanyak 393 sampel
(94,70%), TMS sebanyak 22 sampel (5,30%) dengan perincian 19 sampel TMK
penandaan, 1 sampel TMS uji kimia (TMS disolusi Chloramphenicol), 2 sampel
TMK penandaan dan TMS uji kimia (1 sampel TMS disolusi Glibenklamid, 1
sampel TMS Kadar Kina). Untuk jumlah total sampel acak dan targeted
sebanyak 521 sampel, sebanyak 490 sampel (94,05%) memenuhi syarat (MS)
dan sebanyak 31 sampel (5,95%) tidak memenuhi syarat (TMS).

Terhadap produk obat TMS hasil pengujian maupun penandaan, telah
ditindaklanjuti dengan melaporkan ke Badan POM sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku. Profil sampel TMS obat dan NAPPZA
secara total ditampilkan pada Grafik 11.

mMS

B TMS ALT

B TMS Disolusi

B TMS Disolusi+TMK

Penandaan
= TMS Kadar

Grafik 11. Profil Sampel TMS Obat dan NAPPZA
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PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI OBAT DAN NAPZA

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 1 (satu) sarana industri farmasi, yaitu PT
Berlico Mulia Farma yang secara rutin dilakukan pemeriksaan dalam rangka
pemenuhan CPOB (Cara Produksi Obat yang Baik) dengan hasil Memenuhi
Ketentuan (MK).

Tingkat maturitas industri farmasi PT Berlico Mulia Farma adalah fakultatif.
Peningkatan tingkat maturitas industri farmasi menggambarkan bahwa upaya
intervensi yang dilakukan oleh Badan POM baik berupa bimbingan langsung ke
lapangan oleh tenaga ahli maupun workshop dalam meningkatkan kemandirian
industri farmasi memberikan dampak yang positif. Hal ini menunjukkan adanya
komitmen industri farmasi untuk terus menerus melakukan perbaikan yang
berkesinambungan dalam pemenuhan CPOB untuk menjamin mutu obat yang
dihasilkan.

. PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN PELAYANAN
KEFARMASIAN

Pada Tahun 2020, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 223 sarana (20,03%)
dari 1.113 sarana yang ada. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 168 sarana
(75,34%) memenuhi ketentuan (MK) dan 55 sarana (24,66%) tidak memenuhi
ketentuan (TMK). Berdasarkan Permenkes Nomor 72 Tahun 2016 tentang
Standar Pelayanan Kefarmasian dan Surat Edaran Deputi | Tahun 2017, mulai
tahun 2019 untuk sarana yang TMK Balai Besar POM di Yogyakarta langsung
memberikan tindak lanjut kepada sarana, dengan tembusan kepada Dinas
Kesehatan setempat dan organisasi profesi IAl (Ikatan Apoteker Indonesia) DIY.

Secara terperinci hasil pemeriksaan adalah sebagai berikut:
a. Pemeriksaan Sarana Pedagang Besar Farmasi (PBF)

Dilakukan pemeriksaan terhadap 15 PBF (cakupan 34,88% dari total sarana
PBF yang ada), dengan hasil 14 PBF (93,33%) MK, sedangkan 1 PBF
(6,66%) TMK. Tindak lanjut terhadap sarana yang TMK diberikan sanksi

administrasi berupa surat Peringatan Keras sebanyak 1 PBF (6,66%).
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Profil hasil pemeriksaan PBF Tahun 2020 sebagai berikut:

Grafik 12. Profil Hasil Pemeriksaan PBF

b. Pemeriksaan Sarana Apotek

Pada Tahun 2020, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 149 apotek
(cakupan 22,61% dari 659 apotek yang ada), dengan hasil 106 apotek
(71,14%) MK dan 43 apotek (28,85%) TMK. Profil hasil pemeriksaan Apotek
Tahun 2020 sebagai berikut.

Pemeriksaan Apotek

\ L

m Apotek yang diperiksa B Peringatan Keras
Tindak Lanjut Apotek

Grafik 13. Profil Hasil Pemeriksaan Apotek
Pemeriksaan Toko Obat Berizin

Pada Tahun 2020 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 10 sarana Toko Obat
(40%) dari 25 sarana yang ada. Hasil pemeriksaan menunjukkan 7 sarana
(70%) MK dan 3 sarana (30%) TMK. Temuan pelanggaran berupa tidak ada
ijin sebanyak 1 sarana (33,3%), dokumen pengadaan tidak tertelusur

sebanyak 1 sarana (33,3%), dokumen penyaluran sebanyak 1 sarana
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(33,3%). Tindak lanjut sanksi administrasi langsung diberikan ke sarana
berupa surat peringatan keras.

c. Pemeriksaan Sarana Farmasi Milik Pemerintah

Sarana farmasi milik pemerintah di DIY terdiri dari 6 Instalasi Farmasi
Pemerintah (IFP) dan 10 Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS). Terhadap 6
IFP yang ada, yang terdiri dari 5 IFP kabupaten /kota dan 1 IFP provinsi, telah
dilakukan pemeriksaan terhadap pemenuhan aspek CDOB dengan hasil
semua sarana IFP masuk kategori MK (100%) dan dilakukan pemeriksaan 2
IFRS dari 10 IFRS yang ada (20%) dengan hasil semua sarana masuk
kategori MK (100%).

d. Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit Swasta

Pada Tahun 2020, telah dilakukan pemeriksaan fasilitas pelayanan
kefarmasian di rumah sakit swasta. Dari 64 sarana IFRS yang ada, diperiksa 5
rumah sakit dengan hasil 4 sarana (80%) MK dan 1 sarana (20%) TMK. Profil
hasil pemeriksan sarana rumah sakit ditampilkan pada grafik 14.

Pemeriksaan RS Swasta

B RS diperiksa RS MK RS TMK

Grafik 14. Profil Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit

e. Pemeriksaan Sarana Puskesmas
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Pada Tahun 2020, puskemas yang diperiksa sebanyak 11 sarana (9,09%) dari
121 puskemas yang ada di DIY. Hasil pemeriksaan menunjukkan seluruh
sarana puskesmas masuk kategori MK.

f. Pemeriksaan Sarana Klinik

Pada Tahun 2020, dilakukan pemeriksaan terhadap 27 klinik (14,6%) dari 185
sarana yang ada, dengan hasil 23 sarana (85,2%) MK dan 4 sarana (14,8%)
TMK. Terhadap 4 sarana yang TMK, diberikan sanksi administrasi berupa
surat peringatan keras. Profil hasil pemeriksaan sarana klinik ditampilkan pada

grafik berikut:

Pemeriksaan Klinik

m Klinik diperiksa m Klinik MK m Klinik TMK

Grafik 15. Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Klinik

g. Pembahasan Corrective Action Preventive Action (CAPA) Bersama
Pelaku Usaha
Pelaksanaan desk Corrective Action Preventive Action (CAPA) dilakukan
dalam rangka pembinaan dan tindak lanjut hasil pengawasan serta
pendampingan kepada pelaku usaha produksi dan distribusi Obat dan
Makanan untuk memenuhi ketentuan sesuai yang dipersyaratkan pemerintah.
Balai Besar POM di Yogyakarta melaksanakan kegiatan pembahasan dan

verifikasi tindakan perbaikan dari pelaku usaha produksi obat PT Berlico Mulia

Farma secara daring pada 16 November 2020.




B. PENGAWASAN NAPPZA (NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA,

PREKURSOR, DAN ZAT ADIKTIF)

Selain pengujian dari hasil sampling, juga dilakukan pengujian sampel kasus
penyidikan sebanyak 15 sampel, sampel kasus pemeriksaan sebanyak 17
sampel, dan pihak ketiga sebanyak 138 sampel dengan 134 sampel dari
kepolisian dan 4 sampel dari Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta. Hasil
pengujian sampel kasus penyidikan semua memenuhi syarat. Hasil pengujian
sampel kasus pemeriksaan, sebanyak 13 sampel memenuhi syarat dan 4
sampel tanpa label. Sedangkan untuk hasil pengujian sampel pihak ketiga,
sebanyak 4 sampel memenuhi syarat, sebanyak 2 sampel positif narkotika jenis
Methamphetamin; sebanyak 29 sampel positif psikotropika terdiri dari
Alprazolam (24), Clonazepam (3), Diazepam (1), Lorazepam (1); sebanyak 101
sampel positif Triheksiphenidil, 1 sampel positif Dekstromethorphan HBr dan
sebanyak 1 sampel lain-lain. Profil hasil pengujian sampel kasus kepolisian
dilihat pada Grafik 16.

Lain-lain

W Dekstromethorphan HBr

M Triheksiphenidil

Lorazepam
W Diazepam
3 |
® Clonazepam
— ] Alprazolam
NARKOTIKA PSIKOTROPIKA OBAT LAIN

B Metamfetamin

Grafik 16. Profil Hasil Pengujian Sampel Kasus Kepolisian
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C.PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT
TRADISIONAL

1. SAMPLING DAN PENGUJIAN LABORATORIUM OBAT TRADISIONAL

Dalam rangka pengawasan mutu dan keamanan obat tradisional yang
beredar selama Tahun 2020 dan Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM
RI No. HK.02.02.1.22.02.20.58 Tahun 2020 Tentang Pedoman Sampling dan
Pengujian Obat dan Makanan Tahun Anggaran 2020. Profil hasil sampling

obat tradisional sebagai berikut:
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Rencana tahunan

150 - 117 117 m Realisasi
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50 -

Purpose Acak

Grafik 17. Profil Hasil Sampling Obat Tradisional

Keterangan:

Sampel purpose meliputi Produk Obat Tradisional Import (19) dan Produk
Obat Tradisional lainnya seperti Obat tradisional produksi UMKM Obat
Tradisional setempat dalam rangka memfasilitasi registrasi (22), Produk Obat
Tradisional Unggulan Daerah (25), Sampel dari Pengobatan tradisional /battra
(4), Penjualan melalui internet/online (18), Produsen dengan track record

pelanggaran (17), Sampel obat kuasi (5), Sampel kasus khusus pemeriksaan

(5), Sampel Ruang Lingkup (2).
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Sampel acak meliputi sampel obat tradisional dengan klaim membantu
memelihara kesehatan tubuh, dll (31), membantu meredakan batuk, dil (13),
membantu memelihara kesehatan pria, membantu memelihara stamina pria
(31), membantu memelihara kesehatan pencernaan, dll (5), membantu
memelihara kesehatan penderita kanker, dll (50), membantu melancarkan
buang air besar, dll (25), membantu mengurangi lemak darah, membantu
mengurangi kolesterol (3), membantu memelihara kesehatan wanita sehabis
bersalin, dll (19), membantu memelihara kesehatan kulit, dll (14), membantu
meredakan gejala panas dalam, membantu meredakan sariawan (3),
membantu memperbaiki nafsu makan (10), membantu melancarkan sirkulasi
darah, membantu meringankan gejala kencing manis (32), membantu
melancarkan buang air buang air kecil, dll (8), membantu meringankan gejala

wasir (3), lain-lain (16) dan tanpa ijin edar (9).

Dari grafik 3.8 di atas, dapat diketahui bahwa capaian sampling 389 sampel
(100%) dari target dan telah sesuai dengan Pedoman Sampling dan
Pengujian Obat Tahun 2020.

Berdasarkan Pedoman Prioritas Sampling Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan Tahun 2020, sampling rutin obat tradisional terdiri dari 70%
sampel acak dan 30% sampel targeted. Jumlah total sampel rutin obat
tradisional sesuai Pedoman Prioritas Sampling 2020 adalah sebanyak 486
sampel, namun dikarenakan ada pandemi covid-19 sehingga jumlah sampel
menjadi 389 sampel dengan 272 sampel acak dan 117 sampel targeted.
Selain itu juga ada 6 sampel penindakan dan 14 sampel swasta.

Dari total 389 sampel rutin obat tradisional yang disampling, 9 sampel TIE dan
380 sampel dilakukan pengujian, dengan 150 sampel dilakukan pengujian
secara kimia-mikrobiologi dan 239 sampel dilakukan pengujian kimia. Hasil
evaluasi dari 389 sampel obat tradisional yang disampling secara acak
targeted dan acak, sebanyak 255 sampel (65,55%) memenuhi syarat dan 134
sampel (34,45 %) tidak memenuhi syarat (TMS).
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Obat tradisional yang TMS tersebut meliputi TMK penandaan, TMS pengujian
mikrobiologi, TMS pengujian kimia, dan TIE dengan distribusi seperti pada
Grafik 18.

mMS
mTIE
B TMK penandaan

B TMK penandaan+TMS
kimia-mikro

B TMK penandaan+TMS
kimia

B TMK penandaan+TMS

mikro
= TMS kimia

TMS mikro

Grafik 18. Profil Hasil Pengujian Sampel OT

Hasil evaluasi terhadap sampel obat tradisional dengan sampling targeted
dan acak pada Tahun 2020, menunjukkan hasil bahwa sampel obat
tradisional dengan sampling targeted sebanyak 69 sampel (58,98%)
memenuhi syarat dan 48 sampel (41,02%) tidak memenuhi syarat. Untuk
sampel dengan sampling acak sebanyak 186 sampel (68,38%) memenuhi
syarat dan 86 sampel (31,62%) tidak memenuhi syarat. Obat tradisional yang
tidak memenuhi syarat baik sampel dengan sampling targeted maupun acak

didominasi oleh TMK label atau penandaan.




Profil hasil pengujian sampel obat tradisional dengan sampling targeted dan
sampling acak dapat dilihat pada Grafik 19 dan Grafik 20.

Obat Tradisional Sampling Targeted
(117 sampel)

mMS

m TMK penandaan

= TMK penandaan+TMS kimia

® TMK penandaan+TMS mikro

= TMK penandaan+TMS kimia-kimia
m TMS kimia

= TMS mikro

Grafik 19. Profil Hasil Pengujian Sampel OT Sampling Targeted

Obat Tradisional Sampling Acak
(272 Sampel)
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Grafik 20. Profil hasil pengujian sampel OT sampling acak

Sampel obat tradisional yang tidak memenuhi syarat pengujian meliputi TMS
pengujian kimia dan mikrobiologi. Parameter uji pengujian kimia yang tidak
memenuhi syarat (TMS) yaitu kadar air, keseragaman bobot (KB), kadar
kafein dan bahan kimia obat (Sildenafil, Kafein, dan Deksametason).
Sedangkan parameter pengujian mikrobiologi yang TMS yaitu ALT, AKK, dan
Salmonella. Dari grafik 3.12 dapat dilihat bahwa parameter uji TMS paling
banyak adalah ALT untuk parameter uji mikrobiologi dan kadar air untuk
parameter uji kimia. Sedangkan untuk TMS parameter uji identifikasi bahan

kimia obat (BKO), pada Tahun 2020 ini hanya 2 sampel obat tradisional yang

BADAN POM




mengandung BKO, satu sampel mengandung BKO Deksametason dan satu
sampel mengandung BKO Sildenafil dan Kafein.

Profil Parameter uji tidak memenuhi syarat

14 - 12

12 -

10 -

8 1 6

6 - 5

47 2

2 1 1 1 1 1

0 - : I N I N N L
A - - Q A Q XN [¢)
™ 5 O > A 2 Ny

V\' o)’b\ %’b ,bK'b b’é b'b‘
%’bb %'b %’b

Grafik 21. Profil Parameter uji tidak memenuhi syarat

Sampel kasus dari penindakan sebanyak 6 sampel, dengan hasil pengujian 5
sampel memenuhi syarat terhadap uji yang dilakukan dan satu sampel tidak
memenuhi syarat karena mengandung BKO Parasetamol. Sampel swasta
sebanyak 14 sampel dengan hasil semua memenuhi persyaratan terhadap uji
yang dilakukan.

Tahun 2020 Laboratorium Obat Tradisional telah mampu melakukan
pengujian parameter baru yang diwajibkan sesuai prioritas sampling Tahun
2020 yaitu:

a. ldentifikasi Naproxen Sodium dan Ketoprofen secara KCKT-PDA dalam
sampel obat tradisional klaim khasiat pegal linu.

b. Identifikasi  Diazepam, Bromazepam, Flurazepam, Nitrazepam,
Klordiazepokzid, Klonazepam, Alprazolam secara KCKT-PDA dalam
sampel obat tradisional klaim khasiat gangguan tidur.

c. ldentifikasi Lovastatin, Atorvastatin Kalsium, Rosuvastatin Kalsium secara
KLT-spektrofotodensitometri dalam sampel obat tradisional klaim khasiat

mengurangi lemak darah.
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d. Identifikasi Enalaprii maleat secara KLT-spektrofotodensitometri dalam
sampel obat tradisional klaim khasiat hipertensi.

e. ldentifikasi Tramadol secara KLT-spektrofotodensitometri dalam sampel
obat tradisional klaim khasiat demam/sakit kepala.

f. ldentifikasi Tripolidin HCL dan Bromfeniramin Maleat secara KLT dalam
sampel obat tradisional klaim khasiat flu/pilek/masuk angin.

g. ldentifikasi Glipizid dan Glimepirid secara  secara KLT-
spektrofotodensitometri dalam sampel obat tradisional klaim khasiat

kencing manis.

. PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI OBAT TRADISIONAL

Dalam rangka pemeriksaan terhadap pemenuhan penerapan Cara
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB), pada Tahun 2020 telah
dilakukan pemeriksaan terhadap 1 sarana (100%) IOT yang ada dengan hasil
MK, pemeriksaan sarana UKOT sebanyak 22 sarana (100%) dari UKOT yang
ada dengan hasil 13 sarana (59,1%) MK dan 9 sarana (40,9%) TMK,
sedangkan untuk sarana UMOT dilakukan pemeriksaan terhadap 4 sarana
(100%) dari UMOT yang ada dengan hasil 2 sarana (50%) MK dan 2 sarana
(50%) TMK. Hasil TMK karena terdapat temuan aspek CPOTB yang bersifat
kritis atau sanitasi higiene major. Terhadap sarana dengan hasil pemeriksaan
TMK diberikan tindak lanjut surat peringatan. Profil hasil pemeriksaan sarana
produksi OT seperti pada Grafik 22.
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Grafik 22. Profil Hasil Pemeriksaan 10T /JUKOT /JUMOT 2020
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Dalam rangka pembinaan dan tindak lanjut hasil pengawasan serta
pendampingan kepada pelaku usaha produksi Obat Tradisional evaluasi
Corrective Action and Preventif Action (CAPA) tetap dilakukan secara rutin.
Pada saat pandemi evaluasi dilakukan terhadap dokumen CAPA yang dikirim

dari sarana

. PENGAWASAN SARANA DISTRIBUSI OBAT TRADISIONAL

Ditingkat distribusi, pada Tahun 2020 telah dilakukan pemeriksaan terhadap
105 sarana (56,15%) dari 187 sarana yang yang ada. Hasil pemeriksaan
menunjukkan terdapat 65 sarana (62%) MK dan 40 sarana (38%) TMK.
Terhadap pelanggaran tersebut telah dilakukan tindak lanjut pemusnahan
produk dan peringatan langsung ke sarana. Profil hasil pemeriksaan sarana
distribusi OT ditampilkan pada Grafik 23.

TMK; 40; 38%
MK; 65; 62%

Grafik 23. Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi OT
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D. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN SUPLEMEN
KESEHATAN

1. SAMPLING DAN PENGUJIAN LABORATORIUM PRODUK SUPLEMEN
KESEHATAN

Selama Tahun 2020 telah melakukan sampling suplemen kesehatan 130 sampel
dengan capaian 100% dari target. Profil hasil sampling obat ditampilkan pada
Grafik 24.
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Grafik 24. Profil Hasil Sampling Suplemen Kesehatan 2020

Keterangan:

Sampel purpose: Sampel SK untuk uji DNA Porcine (1), Sampel melalui yang
dijual melalui internet/online (8), Impor (4), Sarana track record (3), Sampel
kasus pemeriksaan (2), dan Sampel ruang lingkup (2).

Sampel acak: Multivitamin dan mineral (42), Suplemen kesehatan untuk
memelihara kesehatan (44), Kesehatan sendi (10), Suplemen stamina pria (2),
Suplemen untuk kesehatan diabetes (3), Suplemen Kesehatan dalam rangka
Gym (1), Suplemen Kesehatan untuk napsu makan (4), Supleman Kesehatan
klaim pelangsing (2), dan lain-lain (2).

Dari grafik 3.15 di atas, dapat diketahui bahwa capaian sampling telah sesuai
dengan Pedoman Sampling dan Pengujian Obat Tahun 2020.

Berdasarkan Pedoman Prioritas Sampling Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan Tahun 2020, sampling rutin suplemen kesehatan terdiri dari 90%

sampel acak dan 10% sampel targeted, dengan rencana total sampel sebanyak
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162 sampel. Dengan adanya pandemi Covid-19 sampel diturunkan menjadi 130
sampel.

Profil hasil pengujian sampel rutin Suplemen Kesehatan secara total terdapat
pada grafik 3.16. Sedangkan profil hasil pengujian dengan sampling acak dan
targeted terdapat pada grafik 3.17. Pada profil tersebut dapat dilihat bahwa dari
total 130 sampel Suplemen Kesehatan, sebanyak 118 (90,77%) sampel MS dan
12 (9,23%) sampel TMS, dengan rincian 3 sampel TIE, 8 sampel TMK
penandaan dan satu sampel TMS kadar Aspartam. Pada Tahun 2020,
laboratorium Mikrobiologi menambah 1 parameter uji baru yaitu Identifikasi

Staphylococcus Aureus pada suplemen yang mengandung herbal.

u MS
ETIE
= TMK penandaan

B TMS kadar aspartam

Grafik 25. Profil Hasil Pengujian Sampel Suplemen Kesehatan

Suplemen Kesehatan Sampling Suplemen Kesehatan
Acak Sampling
Targetted
mMS
= MK MS
= TMK penandaan
= TMK
m TMS kadar penandaan
aspartam

Grafik 26. Profil Hasil Pengujian Sampel Suplemen Kesehatan Sampling Acak dan
Targeted
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2. PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI SUPLEMEN KESEHATAN
Ditingkat distribusi, pada Tahun 2020 telah dilakukan pemeriksaan setempat
terhadap 10 sarana dari 14 sarana yang ada. Hasil pemeriksaan 7 sarana
(70%) MK dan 3 sarana (30%) TMK. Terhadap pelanggaran tersebut telah
dilakukan tindak lanjut pemusnahan produk dan peringatan langsung ke
sarana.

E. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN KOSMETIK

1. SAMPLING DAN PENGUJIAN LABORATORIUM PRODUK KOSMETIKA

Dalam rangka pengawasan keamanan, manfaat, dan mutu kosmetika yang
beredar di Yogyakarta, selama Tahun 2020 telah dilakukan sampling produk
kosmetika sejumlah 778 sampel dengan capaian 100% dari target. Profil hasil

sampling kosmetika sebagai berikut:
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Grafik 27. Profil Hasil Sampling Kosmetika 2020

Pengujian sampel kosmetik mengacu pada Pedoman Prioritas Sampling

Kosmetik Tahun 2020, jumlah kosmetik yang disampling oleh Balai Besar POM di




Yogyakarta sebanyak 778 sampel, 6 sampel tanpa ijin edar (TIE) dan tidak
dilakukan pengujian, sehingga jumlah sampel yang diuji di laboratorium sebanyak
772 sampel. Jumlah ini diturunkan dari target awal yaitu 972 menjadi 778 karena
adanya pandemi Covid-19. Dari 772 sampel tersebut, sejumlah 385 sampel
dilakukan uji mikrobiologi. Jumlah parameter uji kimia untuk produk kosmetik
adalah 4234 parameter uji (tidak termasuk organoleptis sampel).

Hasil pengujian terhadap 772 sampel menunjukkan 742 sampel (96,11%) MK
penandaan dan MS uji laboratorium, 7 sampel (0,91%) MK penandaan dan TMS
uji laboratorium, 22 sampel (2,85%) TMK penandaan dan MS uji laboratorium,
serta 1 sampel (0,13%) TMK penandaan dan TMS uji laboratorium. Adapun 8
sampel yang TMS uji laboratorium meliputi 1 sampel TMS Metanol, 2 sampel
TMS kadar pengawet Propil Paraben, 1 sampel TMS Asam Retinoat dan
Deksametason, 1 sampel TMS Angka Kapang Khamir (AKK), serta 3 sampel
TMS Angka LempengTotal (ALT).

B TMS/MK

= MS/TMK

B TMS/TMK

B MS/MK

Grafik 28. Profil Hasil Pengujian Kosmetika Tahun 2020
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Grafik 29. Profil Hasil Pengujian Kosmetika

Terhadap produk kosmetik TMS, telah ditindaklanjuti dengan melaporkan ke
Badan POM sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku.

Selain pengujian terhadap sampel yang disampling oleh petugas Balai Besar
POM di Yogyakarta, dilakukan pula pengujian sampel kosmetik dari Kelompok
Substansi Penindakan sebanyak 12 sampel dan pihak ketiga sebanyak 2 sampel.
Hasil pengujian terhadap 12 sampel tersebut didapatkan hasil 1 sampel TMS
positif mengandung Hidrokinon dan 1 sampel TMS positif mengandung Asam
Retinoat. Untuk sampel pihak ketiga, diuji Mikrobiologi dengan hasil MS. Pada
Tahun 2020, Laboratorium Kosmetika hanya menambah 1 parameter uji baru

yaitui penetapan kadar Climbazol.

2. PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI KOSMETIKA

Total jumlah sarana produksi kosmetik yang ada di DIY sebanyak 13 sarana
yang meliputi 11 sarana industri kosmetika golongan A dan 2 sarana industri
kosmetika golongan B. Tahun 2020 seluruh sarana tersebut telah dilakukan
pemeriksaan dalam rangka pemeriksaan penerapan Cara Produksi Kosmetik
yang Baik (CPKB). Hasil pemeriksaan menunjukkan 9 sarana (69,2%) MK dan 4
sarana industri kosmetika (30,8%) TMK, dan telah dilakukan tindak lanjut dengan
melaporkan ke Badan POM. Profil hasil pemeriksaan sarana produksi kosmetik

ditampilkan pada grafik berikut.
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Grafik 30. Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetika

PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI KOSMETIKA
Telah dilakukan pemeriksaan setempat terhadap sarana distribusi kosmetika
pada Tahun 2020 sebanyak 78 sarana (18,5%) dari total 422 sarana yang ada.
Aspek yang diperiksa meliputi administrasi, penyimpanan dan legalitas produk
yang dijual dengan hasil pemeriksaan 64 sarana (82,05%) MK dan 14 sarana
(17,94%) TMK. Terhadap pelanggaran tersebut telah dilakukan tindak lanjut
pemusnahan produk dan peringatan langsung ke sarana.

. PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN PRODUK PANGAN DAN
KEMASAN PANGAN

. SAMPLING DAN PENGUJIAN LABORATORIUM PRODUK PANGAN

Dalam rangka pengawasan keamanan dan mutu produk pangan yang beredar di
masyarakat, selama Tahun 2020 telah dilakukan sampling produk pangan dan
kemasan pangan sejumlah 920 sampel dengan capaian 100% dari target. Profil

hasil sampling pangan ditampilkan pada grafik 31.
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Grafik 31. Profil Hasil Sampling Pangan dan Kemasan Pangan

Keterangan :

Pangan rutin: Produk-produk susu dan analognya (31), Lemak, minyak dan emulsi
minyak (6), Es untuk dimakan (edible ice) termasuk Sherebet (5), Buah-sayur (20),
Kembang gula/permen, dan cokelat (57), Serealia & produk serealia (41), Produk
bakeri (149), Daging dan produk daging (17), Ikan dan produk perikanan (31),
Pemanis (9), Garam, rempah, sup, saus, salad, produk protein (39), Produk pangan
untuk keperluan gizi khusus (8), Minuman, tidak termasuk produk susu (126),
Makanan ringan siap santap (153), Bahan Tambahan Pangan (12).

Pelaksanaan sampling dan pengujian produk pangan yang mengacu pada
Pedoman Prioritas Sampling Produk Pangan Tahun 2020. Sampel yang diuiji
meliputi sampel pangan rutin, sampel mobil laboratorium keliling (mobling), sampel
swasta, dan sampel food security. Sampel rutin diuji berjumlah 920, sampel maobling
2, sampel swasta 159, sampel food security 1443, sehingga diperoleh total sampel
yang diuji pada Tahun 2020 adalah sejumlah 2524 sampel. Profil jenis dan jumlah

sampel pangan ditampilkan pada Grafik 32.
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Grafik 32. Profil Jenis dan Jumlah Sampel Pangan

Mengacu pada Pedoman Prioritas Sampling Produk Pangan Tahun 2020 jumlah
produk pangan yang disampling oleh Balai Besar POM di Yogyakarta sebanyak
920 sampel, akan tetapi sampel yang dikirim ke Laboratorium Pangan hanya
berjumlah 911 sampel, hal ini dikarenakan terdapat 4 sampel yang masuk dalam
kategori Tanpa ljin Edar (TIE), 1 sampel kedaluwarsa (tidak dilakukan
pengujian), dan 4 sampel hanya diuji secara mikrobiologi tanpa dilakukan

pengujian kimia.

Sampel produk pangan yang berjumlah 920 ini terdiri dari sampel targeted (222
sampel) dan sampel acak (698 sampel). Selain itu, pada Tahun 2020 terjadi
perubahan definisi operasional untuk menentukan suatu sampel memenuhi
syarat (MS) atau tidak memenuhi syarat (TMS).

a. Sampel Pangan Targeted

Sampling dan pengujian pangan targeted dilakukan terhadap komoditi pangan
yang meliputi: PJAS, DNA Porcine, Kasus, UMKM, Fortifikasi, Ruang Lingkup,
Lokal Spesifik, AMIU, Air, dan Kemasan Pangan. Kriteria untuk sampel
pangan targeted, evaluasi penandaan tidak digunakan sebagai salah satu
syarat penentu suatu sampel dinyatakan memenuhi syarat atau tidak

memenuhi syarat.
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Gambar 5. Pengujian Pangan

Hasil pengujian berdasarkan parameter kimia dan/atau parameter
mikrobiologi terhadap sampel targeted berjumlah 222 sampel, menunjukkan
hasil yaitu terdapat 192 sampel MS (86,49%) dan 30 sampel TMS (13,51%).
Tindak lanjut terhadap sampel TMS dilaporkan ke Badan POM, kecuali untuk
produk lokal (IRTP) direkomendasikan usulan tindak lanjut kepada Dinas
Kesehatan kabupaten/kota setempat.
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Grafik 33. Profil Sampel Pangan Targeted pada Tahun
2020

1) Sampel Pangan Jajan Anak Sekolah (PJAS)

Selama Tahun 2020 telah dilakukan sampling dan pengujian sampel PJAS
dari Sekolah Dasar di wilayah kota/kabupaten di DIY sejumlah 16 sampel.
Hasil pengujian berdasarkan parameter kimia dan/atau parameter
mikrobiologi terhadap sampel PJAS sejumlah 16 sampel, menunjukkan
bahwa terdapat 13 sampel MS (81,25%) dan 3 sampel TMS (18,75%).
Sampel TMS terdiri 2 sampel TMS parameter mikrobilogi. Profil hasil
pengujian PJAS ditampilkan pada Grafik 34.

HTMS
= MS

Grafik 34. Profil Hasil Pengujian Sampel PJAS

2) Sampel Pangan Fortifikasi

Sampling dan pengujian produk pangan fortifkasi pada Tahun 2020 adalah
sejumlah 80 sampel, yang terdiri dari 50 sampel garam, 15 sampel minyak
goreng dan 15 sampel tepung terigu.
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Grafik 35. Profil Hasil Pengujian Sampel Pangan Fortifikasi

Hasil pengujian berdasarkan parameter kimia dan/atau parameter
mikrobiologi terhadap 80 sampel tersebut menunjukkan bahwa terdapat 76
sampel MS (95%) dan 4 sampel TMS (5%). Sampel TMS sejumlah 4 terdiri
dari 3 sampel TMS Kalium Lodat (KIO3) dan 1 sampel TMS Vitamin B2
pada produk Tepung Terigu. Tindak lanjut terhadap sampel TMS
dilaporkan ke Badan POM. Profil hasil pengujian sampel pangan fortifikasi
ditampilkan pada grafik 3.26.

3) Sampel Kemasan Pangan

Kemasan Pangan yang telah disampling dan dan dilakukan pengujian
pada Tahun 2020 jenisnya adalah melamin dan keramik yang berjumlah 3
(tiga) sampel. Kemasan berbahan melamin dilakukan uji migrasi formalin,
sedangkan kemasan berbahan keramik dilakukan uji migrasi timbal (Pb)
dan Cadmium (Cd). Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwa
seluruh sampel tersebut MS (100%).

4) Sampel DNA Porcine

Sampling dan Pengujian DNA Porcine pada Tahun 2020, berupa
marshmallow sejumlah 3 sampel. Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh sampel tersebut MS (100%).

Selain sampel rutin, pengujian DNA porcine dilakukan terhadap sampel uiji

rujuk sebanyak 13 sampel. Sampel uji rujuk berasal dari 5 balai, yaitu:
BBPOM di Samarinda (4 sampel), BBPOM di Serang (3 sampel), BBPOM
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di Denpasar (3 sampel), dan BPOM di Pangkal Pinang (3 sampel). Dari 13
sampel uji rujuk tersebut, 12 sampel Tidak Terdeteksi DNA Porcine (93%)
dan 1 sampel Terdeteksi DNA Porcine (7%).

5) Sampel UMKM, Kasus, Ruang Lingkup, dan Lokal Spesifik

Salah satu bentuk dukungan BPOM terhadap UMKM adalah dengan
memberikan pendampingan dan memberikan bantuan berupa pengujian
laboratorium terhadap produk UMKM sebagai salah satu syarat untuk

mendapatkan Nomor ljin Edar BPOM.

Sampel UMKM pada Tahun 2020, yang diuji sebanyak 50 sampel. Hasil
pengujian berdasarkan parameter kimia dan/atau parameter mikrobiologi
menunjukkan bahwa sebanyak 39 sampel MS (78%) dan 11 sampel TMS
(22%) yang terdiri dari 10 sampel TMS protein dan lemak, serta 1 sampel
TMS uji mikrobiologi yaitu TMS angka Enterobacteriaceae. Sampel yang

TMS meliputi sampel susu, es krim, tahu bakso, dan kornet.

Pengambilan sampel kasus untuk dilakukan pengujian dalam rangka
menanggapi aduan dan berita negatif yang beredar di masyarakat. Sampel
kasus telah diuji selama Tahun 2020 sebanyak 11 sampel. Hasil pengujian
berdasarkan parameter kimia dan/atau parameter mikrobiologi
menunjukkan bahwa 6 sampel MS (54,54%) dan 5 sampel TMS (45,45%),
yaitu TMS Vitamin A pada produk minyak goreng sawit curah.

Dalam rangka menjaga kompetensi ruang lingkup akreditasi, maka
dilakukan sampling dan pengujian berdasarkan parameter kimia dan/atau
parameter mikrobiologi terhadap 32 sampel. Hasil pengujian dari 32
sampel tersebut, sebanyak 30 sampel MS (93,75%) dan 2 sampel TMS
(6,25%) yaitu TMS pengawet dan TMS mikrobiologi.

Yogyakarta merupakan kota pariwisata yang menjadi tujuan wisatawan
baik dari dalam maupun mancanegara. Makanan khas yang selalu dicari
oleh wisatawan baik untuk dikonsumsi sendiri maupun sebagai oleh-oleh.

Untuk menjaga agar makanan khas terjamin keamanannya, maka

dilakukan sampling dan pengujian terhadap sampel lokal spesifik sebanyak
15 sampel dengan hasil 12 sampel MS (80%) dan 3 sampel TMS (20%)
yakni 2 sampel TMS pewarna dan 1 sampel TMS Pengawet.
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b. Sampel Pangan Acak

Sampling makanan pada Tahun 2020 dilakukan dengan metode targeted dan
acak untuk memenuhi aspek keterwakilan sampel makanan di pasaran.
Untuk menentukan suatu sampel MS atau TMS maka selain hasil uji, TIE
(termasuk palsu dan illegal), kedaluwarsa, dan rusak, evaluasi penandaan
juga menjadi penentu kesimpulan akhir.

Jumlah sampel pangan acak sebanyak 698 sampel yang diuji dengan
parameter kimia dan atau mikrobiologi. Dari 698 sampel tersebut sebanyak
508 sampel MS (MK penandaan dan MS uji) (72,78%), 11 sampel TMS (MK
penandaan dan TMS uji) (1,57%), 179 sampel TMS (TMK penandaan dan MS
Uji) (25,64%), 15 sampel TMS (TMS penandaan dan TMS uji) (2,15%), 1
sampel TMS kedaluwarsa (0,14%), dan 4 sampel TMS TIE (0,57%).
Parameter tidak memenuhi syarat yang dominan adalah TMK penandaan
label.

mMS (MK penandaan dan
1,57% MS uii)

®TMS (MK penandaan
dan TMS uiji)

®TMS (TMK penandaan
0.57% dan MS uiji)

B TMS (TMK penandaan
dan TMS uiji)

ETMS TIE
0,14%

= TMS kadaluwarsa

Grafik 36. Profil sampel pangan acak pada Tahun 2020

Jika dibandingkan dengan sampel targeted, sampel acak memberikan
persentase hasil tidak memenuhi syarat yang lebih besar. Dapat disimpulkan
bahwa sampling secara acak lebih efektif karena lebih mewakili sampel yang

beredar di pasaran.
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m BTP (pewarna, pengawet, pemanis)

= Mutu (Kadar Abu, Lemak, Protein,
KIO3, Diastase)

= Mikro (AKK, ALT dan AKK, MPN
Coliform, Angka Staphylococcus,
Enterobactericeae, Coliform,
Pseudomonas, ldentifikasi
Salmonella)

Grafik 37. Profil Parameter Tidak Memenuhi Syarat Secara Uji Laboratorium
pada Sampel Targeted dan Acak Tahun 2020

. Sampel Kegiatan Mobil Laboratorium Keliling (Mobling)

Kegiatan mobil laboratorium keliling dilakukan untuk menguji sampel pangan
terhadap adanya kandungan bahan berbahaya dengan menggunakan test kit.
Sampel TMS yang telah diuji menggunakan test kit, selanjutnya dilakukan uji
penegasan di laboratorium pangan. Total sampel yang dilakukan uji
penegasan di laboratorium sejumlah 2 (dua) sampel. Hasil pengujian
terhadap keseluruhan sampel adalah TMS (100 %). Sampel pangan tersebut,
yaitu kerupuk dan rengginan positif mengandung pewarna berbahaya
Rhodamin B.

. Sampel Swasta dan Kasus Penyidikan

Sampel swasta merupakan sampel yang berasal dari pihak ketiga, misalnya
kepolisian, instansi lintas sektor, dan perusahaan swasta. Sampel swasta
yang diujikan ke BBPOM di Yogyakarta berjumlah 159 sampel. Sampel
swasta tersebut dilakukan pengujian kimia terhadap parameter uji bahan
berbahaya atau parameter lain sesuai permintaan dari pelanggan.

Berdasarkan hasil pengujian sampel swasta sejumlah 159 sampel, diperoleh
data sebagai berikut 151 sampel MS (96,97%) dan 6 sampel TMS (3,77%),
terdiri dari TMS Pengawet (1 sampel), TMS sakarin (4 sampel), dan TMS

Pewarna (1 sampel).

Sampel kasus penyidikan yang berasal dari Bidang Penindakan telah diuiji

sebanyak 31 sampel, dengan hasil pengujian yaitu 19 sampel MS (61,29%)

: Laporan Tahug
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dan 12 sampel TMS 38,71% (Benzoate, Sakarin, Kuning FCF, Formalin,

Boraks, rasio pewarna, dan rasio pemanis).

e. Sampel Pemantauan Keamanan Tamu Negara (Food Security)

Gambar 6. Pengawasan Pangan Food Security

Kegiatan pemantauan keamanan pangan Tamu Negara (food security)
dilakukan ketika ada kunjungan Presiden (RI 1), Wakil Presiden (RI 2), Istri

Presiden (RI 3), Istri Wakil Presiden (RI 4), dan tamu dari negara lain.

Food Security pada Tahun 2020 dilakukan sebanyak 9 (sembilan) kali, yang
terdiri dari 5 (lima) kali kunjungan RI 1 beserta RI 3, kunjungan RI 2 dan RI 4
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satu (1) kali kunjungan, dan 3 (tiga) kali kunjungan tamu dari luar negeri

(Perdana Menteri Hungaria, Perdana Menteri Singapura, dan Ratu Belanda).

Jumlah sampel pangan Tamu Negara yang diuji total 1443 sampel, dengan
hasil 1339 sampel MS (92,79%) dan 4 sampel TMS (0,28%), dengan rincian 4
(empat) sampel TMS karena positif mengandung Arsen pada produk

minuman berkarbonasi dan makanan khas daerah dengan kadar diatas batas

maksimal kadar arsen diperbolehkan, sehingga tidak disajikan.

pengujian pangan sampel Tamu Negara ditampilkan pada grafik 38.

Hasil

= MS
uTMS

Grafik 38. Profil Hasil Pengujian Sampel Tamu Negara

. Sampel Mobil Laboratorium Keliling (Mobling)

Pengawasan pangan juga dilakukan dengan menggunakan

mobil

laboratorium keliling yaitu mobil yang didesain sedemikian rupa menjadi

laboratorium keliling yang dilengkapi dengan:

1) Peralatan pengujian cepat terhadap bahan berbahaya pada pangan

(Formalin, Boraks, Rhodamin-B, Methanyl! Yellow).

2) Bahan komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) kepada masyarakat berupa

buku, leaflet, brosur, komik, dan poster.
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Gambar 7. Pengawasan Pangan dengan Menggunakan Mobil
Laboratorium Keliling

Pada Tahun 2020 penggunaan mobil laboratorium keliling dilakukan pada

beberapa kegiatan yaitu:

1) Sampling dan pengujian pangan jajanan di bulan puasa (takjil) dengan
sasaran 8 sentra penjualan takjil yang terdiri dari 61 sampel dengan hasil
uji MS.

2) Sampling dan pengujian pangan dalam rangka Gerakan Keamanan
Pangan Desa (GKPD). Tujuan GKPD adalah meningkatkan kemandirian
masyarakat desa dalam keamanan pangan secara individu. Pada Tahun
2020 terdapat 6 desa (Desa Sendangsari, Desa Mangunan, Desa
Pandowoharjo) yang telah dilakukan intervensi baik dengan KIE maupun
pengambilan sampel untuk dilakukan uji bahan berbahaya. Pengambilan
sampel dilakukan dalam 2 tahap yaitu bulan Agustus, September, Oktober
dan November 2020 di sarana produksi dan distribusi (toko, warung

kelontong dan warung makan), total sebanyak 155 sampel dengan hasil
143 sampel MS (92,25%) dan 12 sampel TMS (7,7%).
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3) Sampling dan pengujian pangan dalam rangka Pasar Aman dari Bahan
Berbahaya. Pengambilan sampel dilakukan di 3 pasar yaitu Pasar Senin,
Pasar Jombokan, dan Pasar Triwindu pada Bulan September dan Oktober,
total sampel sebanyak 42 sampel dengan hasil 33 sampel MS (78,57%)
dan 9 sampel TMS (21,43%). Profil hasil sampling dan pengujian pangan

menggunakan mobil laboratorium keliling ditampilkan pada Grafik 39.

{ I
qr
- ‘- e

Sampling

M Takjil = GKPD m Pasar

Grafik 39. Profil Hasil Sampling dan Pengujian Pangan Menggunakan Mobil
Laboratorium Keliling

2. PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI PANGAN

Di tingkat produksi pangan, pada Tahun 2020 telah dilakukan pemeriksaan
terhadap 153 sarana industri yang terdiri atas 56 (36,6%) industri pangan MD
dan 97 (63,4%) industri rumah tangga pangan (IRTP) yang sudah memiliki nomor
pendaftaran PIRT. Pemeriksaan sarana produksi ini difokuskan pada penerapan
Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) dan kepatuhan terhadap
perundang-undangan, misalnya produk pangan yang diproduksi telah memiliki
surat persetujuan pendaftaran.

Hasil pemeriksaan sarana industri pangan MD memperlihatkan bahwa 50 sarana
(89,3%) sudah menerapkan CPPOB, sedangkan 6 sarana (10,7%) belum
menerapkan CPPOB secara konsisten. Terhadap hasil pemeriksaan yang belum

menerapkan CPPOB tersebut telah dilakukan tindak lanjut berupa peringatan.

Hasil pemeriksaan IRTP diketahui bahwa 52 (53,6%) sarana telah menerapkan
CPPOB untuk IRTP, dan 45 sarana (46,4%) belum menerapkan CPPOB untuk
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IRTP. Terhadap sarana yang kurang tersebut, telah dilakukan tindak lanjut
berupa rekomendasi pembinaan ke Dinas Kesehatan kabupaten/kota setempat.
Dari 45 rekomendasi yang dikirim, telah ditindaklanjuti oleh Dinas Kesehatan
sebanyak 22 sarana (48,9%). Profil pemeriksaan sarana produksi pangan seperti
sebagai berikut:

60 -

50 A
45

m MK

30 TMK

20 A

10 A 6

MD IRTP

Grafik 40. Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan

3. PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI PANGAN DAN BAHAN BERBAHAYA

Di tingkat distribusi dan pengecer pangan, pada Tahun 2020 telah dilakukan
pemeriksaan terhadap 164 sarana, dengan hasil 139 sarana (84,7%) MK dan 25
sarana (15,2%) TMK, yaitu 6 sarana agen /distributor (24%) belum sesuai
dengan Cara Distribusi Makanan yang Baik (CDMB), 19 sarana ritel (76%) belum
sesuai dengan Cara Ritel Pangan yang Baik (CRPB). Terhadap pelanggaran
tersebut telah dilakukan tindak lanjut antara lain berupa pemusnahan produk dan
pemberian surat peringatan langsung ke 25 sarana.

Pada Tahun 2020 juga dilakukan pemeriksaan terhadap distribusi bahan
berbahaya yang sering disalahgunakan dalam pangan, yaitu pada sarana DT-B2
Formalin (1 sarana), PT-B2 Rhodamin B dan Methanyl Yellow (1 sarana), PT-B2
Formalin (1 sarana) dengan hasil MK.

Profil hasil pemeriksaan sarana distribusi pangan & Bahan Berbahaya sebagai
berikut:
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Grafik 41. Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan & Bahan Berbahaya

4. INTENSIFIKASI PENGAWASAN PANGAN

Dalam rangka melindungi masyarakat dari peredaran produk pangan olahan
yang tidak memenuhi ketentuan, BBPOM di Yogyakarta melakukan Intensifikasi
pengawasan pangan menjelang Idul Fitri, Natal, dan Tahun Baru. Target utama
pengawasan adalah produk pangan olahan Tanpa lzin Edar (TIE), kedaluwarsa
dan rusak di sarana hulu rantai distribusi produk pangan seperti importir dan
distributor, dan pengawasan di sarana ritel (pasar tradisional, toko, supermarket,
dan hypermarket), serta pembuat dan/atau penjual parsel. Di samping upaya
represif, juga dilakukan upaya preventif berupa KIE masyarakat dan pelaku
usaha, baik secara langsung maupun menggunakan media sosial dan leaflet.
Intensifikasi pengawasan pangan menjelang Idul Fitri, Natal, dan Tahun Baru
2021, mencakup 298 sarana dengan 216 sarana (72,5%) MK dan 82 sarana
(27,5%) TMK.

Rincian temuan sebagaimana tabel berikut:

Jenis Temuan Jumlah (Kemasan) | Persentase Temuan (%)

TIE 2.765 41,9%
ED 1.315 19,9%
Rusak 158 2,4%

TMK Label 2.364 35,8%

: Laporan Tahug



BADAN POM

Profil temuan dalam rangka intensifikasi pangan sebagai berikut:

Temuan produk paling
besar adalah tanpa ijin
edar dengan jenis
Bahan Tambahan
Pangan. Total nilai
ekonomis dari produk
pangan TMS sebanyak
Rp22.210.335.

@ REDMINOTE 8
AD CAMERA

TIE @ ED ™ Rusak ® TMK Label

Grafik 42. Temuan Intensifikasi Pangan

Pada Tahun 2020, dilakukan juga
pengawasan Intensifikasi Pangan
jelang Idul Fitri 2020 secara daring
dalam rangka melindungi masyarakat
dari peredaran produk pangan olahan
yang tidak memenuhi ketentuan yang
dilakukan terhadap 6 sarana ritel
pangan di DI Yogyakarta.

Gambar 8. Pengawasan Intensifikasi

Pangan Jelang Idul Fitri
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5. GERAKAN KEAMANAN PANGAN DESA (GKPD)

GKPD ini dicanangkan dengan tujuan untuk meningkatkan akses keamanan
pangan desa yang berbasis kearifan lokal untuk peningkatan ekonomi keluarga
dan mengembangkan produk pangan unggulan desa berbasis keamanan
pangan. Kegiatan ini sudah dimulai pada tahun 2014 dengan intervensi ke 14
desa, tahun 2015 intervensi ke 3 desa, tahun 2016 intervensi ke 3 desa, tahun
2017 intervensi ke 3 desa, 2018 juga intervensi ke 3 desa, 2019 juga intervensi
ke ke 3 desa. Kegiatan-kegiatan GKPD Tahun 2020 meliputi:

a) Audiensi dalam Rangka Pemilihan Desa

Target intervensi Tahun 2020 adalah 7 desa dengan 1 diantaranya adalah
desa stunting. Namun target ini dikurangi dengan adanya pemotongan
anggaran untuk penanganan pandemi Covid-19, menjadi 6 desa. sesuai
kriteria yang di persyaratkan. Audiensi dilaksanakan dengan berkunjung ke
desa yang diusulkan untuk melihat komitmen dan kondisi desa. Selain
audiensi ke desa, juga dilakukan audiensi ke UPT/Korwil yang membawahi
guru-guru sekolah dasar di desa yang telah terpilih, UPT bertugas untuk
memberikan surat tugas penunjukkan guru yang terpilih sebagai Kader
Keamanan Pangan Desa.

Gambar 9. Audiensi dalam Rangka Pemilihan Desa

Laporan Tahuip Balai"B
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Berdasar kan audiensi kepada delapan desa di Kabupaten Bantul, Kulon
Progo dan Gunung Kidul, akhirnya diputuskan 6 desa target intervensi
Gerakan Keamanan Pangan Desa yaitu:

= Desa Tayuban, Kecamatan Panjatan, Kabupaten Kulon Progo

= Desa Sukoreno, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo

= Desa Kemejing, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunung Kidul

= Desa Giring, Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunung Kidul

= Desa Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul

= Desa Timbulharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul

b) Advokasi Kelembagaan Desa

Pada hari Selasa tanggal 3 Maret 2020 diselenggarakan kegiatan Advokasi
Kelembagaan Desa sebagai langkah awal untuk menggalang komitmen
dengan lintas sektor dan perangkat desa. Kegiatan ini merupakan advokasi
gabungan 3 program Nasional yaitu sekolah, desa, dan pasar. Pertemuan di
hadiri oleh SKPD dari Propinsi dan Kabupaten Gunung Kidul, Bantul, dan
Kulon Progo sebanyak 110 peserta, yang terdiri dari Dinas Kesehatan,
Disperindag, Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa, Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Dinas Pendidikan, Dinas Pertanian, Dinas Kelautan dan
Perikanan, Kemenag, Bappeda dan perwakilan Desa, Kecamatan,
puskesmas, desa, sekolah, dan pasar yang akan di intervensi. Pertemuan
dibagi menjadi 2 tahap.

1) Tahap pertama diikuti oleh semua peserta;

2) Tahap kedua peserta dibagi menjadi 3 kelompok sesuai dengan program

nasional yang diikuti yaitu kelompok sekolah, desa, dan pasar.

Pembahasan diskusi kelompok tentang rencana pelaksanaan kegiatan dan

keterlibatan dari perwakilan peserta yang diundang. Pada akhir dari kegiatan

advokasi, masing-masing desa intervensi diberi tugas untuk membentuk Tim

Keamanan Pangan Desa yang bertugas:

1) Mempersiapkan,  melaksanakan,  memonitor, dan  mengevaluasi
pelaksanaan program keamanan pangan di desa.

2) Berkoordinasi dengan berbagai pihak terkait untuk merencanakan program
keamanan pangan desa secara swadaya dan berkelanjutan dengan

mengintegrasikan program keamanan pangan desa ke dalam kegiatan rutin
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di desa atau program lainnya (seperti program penurunan stunting dan
sebagainya) memasukkan program keamanan pangan desa ke dalam
Anggaran Desa.

Gambar 10. Kegiatan Advokasi Lintas Sektor
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c) Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa

Setelah penggalangan komitmen dengan lintas sektor dan perangkat desa
dalam upaya mewujudkan Desa Pangan Aman (Desa Paman) melalui
pertemuan Advokasi Kelembagaan Desa, tahapan selanjutnya adalah
pelatihan Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) sebagai salah
satu bentuk upaya pemberdayaan masyarakat desa dan usaha pangan desa
di bidang keamanan pangan. Adanya pandemi Covid-19 menyebabkan
pelatihan tidak bisa diadakan dalam satu waktu dan secara bersamaan karena
kewajiban penerapan protokol kesehatan.

Gambar 11. Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa

Tujuan pelatihan adalah membentuk Kader Keamanan Pangan yang bertugas
menggerakkan kegiatan Keamanan Pangan di Desa serta sosialisasi materi
terkait Keamanan Pangan sebagai bahan pemberdayaan masyarakat desa.
Para kader dibekali dengan materi keamanan pangan, pelatihan uji rapid test
kit untuk mendeteksi bahan berbahaya dalam pangan. Pada kesempatan ini
juga diserahkan permainan ular tangga keamanan pangan pada perwakilan

enam desa.
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Diharapkan dengan pembekalan ini, para kader mampu meningkatkan
kemandirian masyarakat desa di bidang keamanan pangan sehingga dapat
melakukan pengawasan keamanan pangan secara mandiri dalam upaya
menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang aman sampai tingkat

perseorangan sekaligus memperkuat ekonomi desa.

d) Bimtek Komunitas Desa

Sebagai tindak lanjut pelaksanaan Bimtek Kader Gerakan Keamanan Pangan
Desa (GKPD) yang diikuti oleh 90 orang Kader Keamanan Pangan Desa dari

6 desa, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Yogyakarta memfasilitasi

Gambar 12. Bimtek Komunitas Desa

nyelenggaraan Bimtek Komunitas Desa di 6 desa tersebut.

Adanya pandemi Covid-19 menyebabkan kegiatan bimtek tidak bisa
dilaksanakan dalam satu waktu karena keterbatasan tempat dan sarana serta
ketentuan penerapan protokol keseahatan. Oleh karena itu bimtek
dilaksanakan selama 3 tahap sesuai dengan jumlah kelompok KKPD.

e) Fasilitasi oleh Kader Keamanan Pangan Desa

Fasilitasi dilakukan untuk mengetahui praktek penerapan Keamanan Pangan
yang sudah disampaikan melalui Bimtek Komunitas Desa. Masing-masing
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kader keamanan pangan desa, sanitarian dan tenaga PKP/DFI melakukan
dua kali fasilitasi penerapan keamanan pangan kepada masing-masing
komunitasnya dengan cara melakukan kunjungan ke dapur/tempat produksi
pangan, melakukan pengamatan bagaimana komunitas yang dibinanya
melakukan penyiapan/pemasakan/penyajian/penyimpanan pangan. Jika ada
yang perlu diperbaiki terkai penerapan keamanan pangan, maka masing-

masing kader melakukan pembinaan untuk memperbaikinya.

Untuk Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP), fasilitasi yang dilakukan
harapannya sekaligus sebagai bahan pertimbangan dalam rangka penerbitan
SPP-IRT, dan untuk Pedagang Kreatif Lapangan (PKL) fasilitasi yang
dilakukan harapannya sekaligus sebagai pertimbangan untuk penerbitan

Setifikat Laik Hygiene Sanitasi Makanan Jajanan yang dikeluarkan.

Intensifikasi Pengawasan Pangan

Kegiatan intensifikasi dilaksanakan
dengan melakukan pengambilan sampel
(sampling) yang dilakukan oleh petugas
BBPOM di Yogyakarta, terhadap pangan
yang beredar di masyarakat, dengan
diutamakan terhadap pangan yang
diproduksi atau dijual oleh komunitas di
masing-masing desa.
Kegiatan ini dilakukan dalam 2 tahap
untuk mengetahui keberhasilan program
4 dengan jadwal sebagai berikut:
1) Tahap pertama dilakukan pada saat

Bimtek Komunitas.
2) Tahap kedua dilaksanakan pada saat

fasilitasi tahap kedua.

Gambar 13. Kegiatan Intensifikasi
Pengawasan Pangan

Hasil sampling dilakukan pengujian penggunaan bahan berbahaya. Untuk
pangan yang terdeteksi menggunakan bahan berbahaya, dilakukan
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pembinaan kepada penjual untuk tidak membeli dan tidak menjual kembali
pangan mengandung bahan berbahaya.

g) Monitoring dan Evaluasi

Untuk mengetahui kemajuan pelaksanaan program Desa Pangan Aman perlu
dilakukan monitoring terhadap pelaksanaan program. Secara umum tujuan
monitoring dan evaluasi (Monev) adalah untuk memastikan hal-hal yang telah
direncanakan dapat berjalan dengan baik dan untuk mengetahui hasil serta
dampak dari program tersebut. Monev ini perlu dilakukan di tingkat desa agar
setiap desa mengetahui kemajuan, capaian target serta kendala pada
pelaksanaan program. Hasil dari monev tersebut diharapkan dapat dijadikan
acuan oleh masing-masing daerah untuk melaksanakan dan melakukan

perbaikan pada program Desa Pangan Aman di tahun berikutnya.

1a
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Gambar 14. Monitoring dan Evaluasi Desa Pangan Aman

Dalam kegiatan monev dilakukan penandatangan kesepakatan bersama
antara perwakilan desa dan BBPOM di Yogyakarta untuk meneruskan
pelaksanaan kegiatan Desa Pangan Aman dengan penganggaran mandiri dari
masing-masing desa, atau integrasi dengan kegiatan yang sudah ada.
Diharapkan tahun-tahun selanjutnya, pihak desa dapat secara rutin
memasyarakatkan program Desa Pangan Aman kepada warganya masing-

masing.

h) Pengawalan Desa Intervensi Tahun 2020

Pengawalan desa intervensi tahun 2020 dilakukan dengan mengumpulkan
informasi tentang kegiatan yang telah dianggarkan atau dilaksanakan terkait
dengan program Desa Pangan Aman. Untuk 2 desa yaitu Pendowoharjo dan
Sendangsari, pengawalan dilakukan dengan mengadakan pertemuan antara
BBPOM di Yogyakarta dan KKPD beserta Tim Keamanan Pangan Desa dan
dari Dinas Kesehatan kabupaten/kota dan puskesmas setempat. Untuk desa
Mangunan, pengumpulan informasi melalui telefon karena adanya pandemi
Covid-19 sehingga pihak desa belum berani mengumpulkan warganya dalam
satu pertemuan. Pengawalan Desa Pendowoharjo dilakukan tanggal 7

Agustus 2020, sedangkan Desa Sendangsari pada tanggal 12 Agustus 2020.
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. MONITORING DAN EVALORS
PEMBENTUKAN DESA PANGAN AMAN

BBPOM i Yogyakirta Tahun 2020

Gambar 15. Pengawalan Desa Intervensi Tahun 2020

i) Lomba Desa Pangan Aman

Untuk memberikan penghargaan kepada desa yang telah menerapkan
keamanan pangan dan sebagai motivasi dalam pelaksanaan kegiatan
selanjutnya, Badan POM mengadakan lomba desa Pangan Aman. Tiap
Balai/Balai Besar mengajukan 1 (satu) nominasi desa untuk diberikan
penghargaan. Sejalan dengan hal tersebut, BBPOM di Yogyakarta telah
memilih Desa Panggungharjo sebagai desa yang layak untuk diajukan lomba
Desa Pangan Aman di Tahun 2020.
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